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ABSTRAK

Jumlah domba di kabupaten Jember pada tahun 2020 sejumlah 83,029 ekor (2) dan terus meningkat. Mitra kami merupakan
kelompok peternak dengan nama kelompok “Lereng Mujan”. Lokasi mitra di Dusun Mujan, Desa Klungkung, Kecamatan
Sukorambi , Kabupaten Jember . Jumlah peternak sebanyak 26 dengan jumlah ternak 456 domba dengan jumlah domba yang
dimiliki setiap peternak 7-35 ekor. Berdasarkan diskusi, mitra memiliki 3 permasalahan yaitu teknologi pengolahan pakan
hijauan, teknologi bank pakan dan limbah kotoran domba. Solusi dari permasalahan pertama dengan penerapan dua mesin
cacah berpenggerak motor bensin agar pakan lebih kecil dan mudah dicerna. Solusi kedua dengan teknologi Silase yang
mampu mengawetkan pakan hingga 1 tahun. Solusi permasalahan ketiga yaitu pembuatan pupuk organik dan pengemasan.
Setelah pelaksanaan pengabdian silase dalam satu tong mampu menampung 200-300kg rumput dan ranting. Kotoran kambing
dimanfaatkan sebagai pupuk organik untuk lahan pertanian mitra. Mesin cacah yang 3 input 2 output diterapkan mampu
menghasilkan cacahan hijauan sebanyak 585 kg/jam dengan panjang cacahan beriksar 1-5cm dan kapasitas sebesar 394kg/
jam pada penggilingan kotoran kambing . Pupuk organik dapat digunakan langsung oleh mitra maupun dikemas dalam
kemasan plastik 5kg untuk dijual.

Kata kunci — silase, pupuk organik , mesin cacah

ABSTRACT

The number of sheep in Jember district in 2020 is 83,029 sheeps (2) and continues to increase. Our partner is a
farmer group “Lereng Mujan”. The partner location is in Mujan Hamlet, Klungkung Village, Sukorambi District,
Jember Regency. The number of breeders is 26 with a total of 456 sheep with 7-35 sheep owned by each breeder.
Based on the discussion, partners have 3 problems, namely forage feed processing technology, feed bank
technology, and sheep dung waste. The solution to the first problem is the application of two Chopping machine
with gasoline motor drive so that the feed is smaller and easier to digest. The second solution is Silage technology
which can preserve feed for up to 1 year. The solution to the third problem is the manufacture of organic fertilizers
and packaging. After the implementation of the silage service, one barrel can accommodate the chopped results
of 200-300 kg of grass and twigs. Goat manure is used as organic fertilizer for partner farms. The chopping
machine with 3 inputs and 2 outputs is capable of producing 585 kg/hour forage chops with a chop length of 1-
5cm and a capacity of 394kg/hour in goat dung milling. Organic fertilizers can be used directly by partners or
packaged in 5kg plastic packaging for sale.
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1. Pendahuluan

Kabupaten Jember memiliki luas daerah.
3306 km2 jumlah penduduk. 2.566.682 Jiwa
pada tahun 2020 [1] . Jumlah ini mengalami
penambahan yaitu periode 2010-2020, jumlah
penduduk Jember pada Tahun 2020 mengalami
tambahan sekitar 204.003 jiwa atau naik sebesar
8,75 persen dari jumlah penduduk pada tahun
2010. Jember merupakan salah satu daerah
pertanian dan perkebunan yang subur. Selain
bertani masyarakat jember juga memiliki profesi
lain sebagai peternak. Jumlah domba di
kabupaten Jember pada tahun 2020 sejumlah
83,029 ekor [2] . Jumlah ini meningkat dari
81196 ekor pada tahun 2019 dan 79027 ekor
pada tahun 2018 [3]. Perkembangan jumlah
ternak domba ini disebabkan oleh peningkatan
jumlah penduduk dan minat masyarakat untuk
berinvestasi di bidang peternakan domba.

Mitra kami Bernama “Lereng Mujan”.,
kelompok petani dan peternak domba Dusun
Mujan, desa Klungkung . Dari hasil diskusi
diperlukan proses pencacahan hijauan, bank
pakan dan pengolahan kotoran kambing untuk
pupuk organik.

Teknologi Silase merupakan pengawetan
hijauan dengan pemanfaatan mikroorganisme
dengan proses fermentasi anaerob [4] sehinga
pakan silase bisa bertahan 6 bulan-1 tahun.
Teknologi silase sangat cocok digunakan sebagai
bank pakan saat musim kemarau [5] . Dari hasil
pengamatan mitra menggunakan hijauan sebagai
pakan domba, namun pada saat musim kemaru
jumlah pakan yang diberikan tidak dapat
sebanyak saat musim penghujan. Karena
jurangnya jumlah pakan dapat berdampak pada
gizi dan pertumbuhan domba.

Dalam pembuatan silase diperlukan ukuran
bahan berupa rumput , tebon atau hijauan lainnya
berukuran antara 1-5cm [6] [7] . Ukuran 1-5Cm
dibutuhkan agar bahan dapat lebih dimampatkan
saat dimasukkan kedalam tong atau wadah kedap
udara, selain itu agar pencampuran hijauan
dengan bahan lainnya lebih merata. Untuk
menghasilkan hijauan dengan ukuran 1-5cm
maka diperlukan mesin cacah. Mesin cacah
adalah mesin yang dengan penggerak motor
listrik maupun motor bakar yang dihubungkan
dengan mekanisme transmisi untuk
menggerakkan pisau berputar dengan jumlah
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tertentu untuk mngurangi panjang bahan yang
dimasukkan. Dalam penerapan teknologi silase
ini kami menggunakan motor bakar bensin
sebagai penggeraknya karena daya listrik
masyarakat kurang untuk penggunaan motor
listrik. Jumlah anggota mitra yang banyak serta
kemudahan dalam dipindahkan juga menjadi
pertimbangan penggunaan motor bensin sebagai
penggerak.

Selain berprofesi sebagai peternak mitra
juga berprofesi sebagai petani. Kelangkaan dan
kenaikan harga pupuk menyebabkan
pertumbuhan tanaman yang kurang optimal
bahkan dapat menyebabkan gagal panen karena
nutrisi untuk pertumbuhan tidak terpenuhi.

Jumlah domba mitra yang berjumlah 456
ekor saat pendataan maka potensi pupuk organik
untuk digunakan sebagai pengganti pupuk kimia.
Pupuk organik merupakan pupuk yang
sebagian besar atau  seluruh komposisinya
terdiri dari bahan organik yang berasal dari
tanaman dan atau hewan yang telah melalui
proses rekayasa, dapat berbentuk cair atau
padat yang digunakan untuk mensuplai bahan
organik, memperbaiki sifat fisik, kimia dan
biologi tanah [8]. Jenis mikrobia yang telah
diidentifikasi dapat mengurai bahan organik
antara lain Bacillus sp., Aeromonas sp., dan
Aspergilus nigger [9].Pupuk organik berfungsi:
1) memperbaiki struktur tanah, karena bahan
organik dapat mengikat partikel tanah menjadi
agregat yang mantap, 2) memperbaiki
distribusi ukuran pori tanah sehingga daya
pegang air tanah meningkat dan pergerakan
udara (aerasi) di dalam tanah menjadi lebih baik

[9].

Proses pembuatan pupuk berlangsung
sekitar 28 hari dengan pemberian EM4
peternakan, campuran dedak, dan molases.

Untuk menghasilkan campuran pupuk yang
merata maka kotoran kambing dapat dikeringkan
kemudian digiling. Pupuk organik yang telah
difermentasi dan dihaluskan mudah diserap oleh
tanah. Pupuk organik dapat digiling dengan
mengunakan mesin cacah multifungsi untuk
menghasilkan hasil yang lebih halus. Untuk
menambah mendapatkan nilai tambah dari pupuk
organik, pupuk organik dikemas dengan plastik
kemudian di seal menggunakan mesin sealer atau
dujual dalam kemasan karung.
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2. Target dan Luaran (Optional)

Target dari pengabdian ini yaitu kelompok
petani dan peternak domba Dusun Mujan, desa
Klungkung, Sukorambi Jember  yang
beranggotakan 26 orang. Luaran dari kegiatan ini
adalah terciptanya mesin cacah multifungsi yang
dapat digunakan untuk penerapan teknologi
silase dan pupuk organik kotoran domba.

3. Metodologi

Berdasarkan analisis situasi permasalahan
pertama yang timbul yaitu masyarkat kesulitan
memberi pakan saat musim kemarau atau cuaca
buruk sehingga diperlukan penerapan teknologi
silase. Dalam pemberian pakan hijauan mitra
belum memiliki mesin cacah untuk mengurangi
ukuran pakan yang diberikan agar mudah dicerna

Selain masalah dalam bidang peternakan,
mitra juga memiliki masalah dalam bidang
pertanian berupa kelangkaan dan mahalnya
pupuk. Oleh karena itu pembuatan pupuk
organik perlu dilakukan untuk mengurangi
kegagalan panen dan kekurangan nutrisi
tanaman.

Dari permasalahan mitra diatas maka
diperlukan peralatan berupa mesin cacah
multifungsi yang dapat digunakan untuk
mencacah hijauan maupun menggiling kotoran
domba kering menjadi pupuk halus. Proses
pencacahan hijauan merupakan bagian penting
dalam proses pemberian pakan maupun
penerapan teknologi silase. Dalam kegiatan ini
masyarakat diberikan peralatan berupa 2 Unit
mesin cacah multifungsi dan 26 Unit tong plastik
kapasitas 150 L untuk penerapan teknologi
silase.

Peralatan lain yang diberikan yaitu alat
sealer plastik yang digunakan untuk mengemas
pupuk ke dalam plastik siap jual. Penambahan
kemasan plastik selain dapat menjaga mutu
produk juga dapat meningkatkan harga jual [10].
Dengan menggunakan hand sealer nantinya
produk dapat dibuat dalam kemasan 1 kg dan 5
kg. Dengan peralatan hand sealer diharapkan
masyarakat mendapat tambahan pemasukan dari
pupuk organik saat produksi pupuk berlebih.
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Tabel 1. Metode kegiatan yang digunakan

No Kegiatan Metode Target

1 Diskusi Diskusi dantanya  Solusi
permasalahan jawab permasalahan,
yang ada di mitra proposal
dan pemecahan pengabdian
masalah

2 Manufaktur Desain, pemilihan Diproduksinya 2

mesin pencacah bahan, dan trial mesin cacah dan
giling pupuk
kandang

3 Penerapan Mesin  Sosialisasi, Mitra mampu

cacah daun pelatihan dan mengoperasikan
ranting pendampingan mesin cacah
(terkait aplikasi penggunaan mesin  daun ranting
TTG)

4  Pembuatan silase  Sosialisasi, Mitra berhasil
pelatihan dan membuat silase
pendampingan dalam wadah
pembuatan pakan tong plastik
silase

5 Pelatihan Sosialisasi manfaat ~ Mitra

pembuatan pupuk  pupuk organik, memahami
organik Pelatihan pentingnya
pembuatan dan pengolahan
pengemasan pupuk  pupuk organik ,
organik memahami cara
pengemasan
pupuk organik
6 Perawatan mesin  Pelatihan Mitra mampu
cacah, perawatan  perawatan mesin merawat mesin
alat silase cacah dan tong dengan baik
silase

7 Evaluasi kegiatan

Pada pelaksanaan

program pelatihan

pembuatan pupuk dan silase mitra juga diberikan
pemahaman tentang pentingnya pembuatan
silase dan manfaat pupuk organik kotoran
kambing. Mitra diberikan juga materi tentang
langkah-langkah pembuatan silase dan pupuk
organik. Supaya mitra dapat menerapkan
pembuatan pupuk organik dan silase diberikan
handout saat acara sosialisasi.

Tahapan metode kegiatan adalah sebagai
berikut:

e Diskusi dengan mitra dilakukan secara
tatap muka dengan kunjungan ke lokasi
kandang kambing mitra. Dari hasil diskusi,
tanya jawab, dan kunjungan ke lokasi
didapatkan solusi untuk permasalahan
mitra
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e Dari tahap pertama mitra membutuhkan
mesin multifungsi yang dapat mencacah
dan menggiling kotoran kambing untuk
pupuk organic

e Pada tahap penerapan mesin cacah ke mitra
diberikan sosialisasi, pemberian modul
serta diberikan praktek penggunaan mesin
untuk mengetahui pemahaman dari mitra.

e Penerapan teknologi silase ke mitra dengan
diberikan peralatan berupa tong silase,
sosialisasi, pemberian modul pembuatan
silase serta diberikan praktek untuk
mengetahui pemahaman dari mitra.

e Sebelum pembuatan pupuk organic mitra
diminta untuk mengeringkan kotoran
kambing untuk memudahkan
penggilingan. Mitra diajarkan secara
praktik pembuatan pupuk organik dan
diberikan modul langkah pembuatannya.
Mitra juga diberikan mesin pengemas
pupuk organic dalam plastik kemasan 5Kg
agar lebih mudah dijual di pasaran

e Setelah penyerahan alat dilakukan
sosialisasi dan praktik perawatan peralatan
supaya umur pakai peralatan lebih lama.

e Setelah berlangsungnya kegiatan
pengabdian dilakukan evaluasi kepada
mitra  berupa  kondisi peralatan,

kemampuan pengoperasian alat cacah,
pembuatan silase, dan pembuatan pupuk
organic.

4. Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan ini diikuti oleh mitra
sebanyak 26 anggota . Dari pelaksanaan kegiatan
yang dilakukan diharapkan mitra dapat membuat
pakan dengan teknologi silase dan mitra mampu
mengembangkan produk pupuk organik dari
bahan kotoran kambing yang dapat diterapkan
secara berkelanjutan meskipun kegiatan telah
selesai.

Mesin  cacah  dibuat  menggunakan
penggerak  motor  bensin.  Dibandingkan
mencacah hijauan menggunakan pisau secara
manual mesin cacah dapat memberikan output
yang lebih besar.

Dari hasil analisa permasalahan maka
dilakukan perancangan dan manufaktur mesin
cacah multifungsi seperti pada gambar 1. Mesin
cacah multifungsi dibuat dengan 3 input dan 2
output. Mesin ini dapat dioperasikan dengan satu

@
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atau dua orang operator. Input kiri dan kanan
digunakan untuk hijauan sedangkan input atas
digunakan sebagai penggiling kotoran untuk
pupuk. Dari hasil pengujian mesin cacah mampu
menghasilkan cacahan hijauan sebanyak 585
kg/jam. Saat digunakan untuk menggiling
kotoran kambing kering menjadi pupuk
didapatkan kapasitas sebesar 394kg/ jam. Proses
pencacahan hijauan dan penggilingan kotoran
kambing tidak dapat dilakukan bersamaan karena
harus mengganti saringan seperti pada gambar 4.
Lubang saringan yang digunakan untuk giling
kotoran kambing berukuran 7mm

Gambar 1. Mesin cacah multifungsi yang
diterapkan

Gambar 2. Komponen Mesin cacah

Keterangan komponen:

1. Motor bensin 7,5HP dengan transmisi belt
2. Hooper penggilingan kotoran kambing

3. Hooper pencacah hijauan

4. Pisau pencacah dan hammermill penggiling
5. Rangka dan roda

6. Saringan
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Setelah proses fermentasi kotoran kambing

Gambar 3. Sosialisasi teknologi silase dan
pupuk organik

Gambar 4. Saringan untuk giling kotoran
kambing

Mesin sealer yang digunakan adalah tipe hand sealer
dengan panjang 40 cm. Mesin sealer ini menggunakan
pemanas listrik yang diatur waktu penyalaannya sesuai
ketebalan plastik.

Gambar 5. Mesin sealer
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Gambar 6. Gambar 6. Hasil pengemasan pupuk
setelah fermentasi dalam kemasan
5kg

5. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian masyarakat yang
dilaksanakan di mitra petani dan peternak lereng
mujan  berupa penerapan mesin  cacah
multifungsi, teknologi silase, pengolahan pupuk
organik serta pengemasannya. Mesin cacah yang
diterapkan mampu menghasilkan cacahan
hijauan sebanyak 585 kg/jam dengan panjang
cacahan beriksar 1-5cm dan kapasitas sebesar
394kg/ jam pada penggilingan kotoran kambing.
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